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Hadits 1: Do’a Ketika Melihat Hilal 

ُربَ ِّىُوَربَُّكَُُاللُ هُ  سْلَامُ  ُوَالس لَامَةُ ُوَالإ  يمَانُ  نَاُب الْي مْنُ ُوَالإ   الل ه مُ ُأَهْل لْهُ ُعَلَي ْ
“Ya Allah, tampakkanlah bulan itu kepada kami dengan membawa keberkahan dan keimanan, keselamatan 

dan Islam. Rabbku dan Rabbmu (wahai bulan sabit) adalah Allah.” (HR. Ahmad) 

 

 

Hadits 2: Keistimewaan Bulan Ramadhan 

 الش يَاط ينُ ُتُ وَص فِّ دَُُالن ارُ ُأبَْ وَابُ ُوَغ لِّ قَتُُْالْجَن ةُ ُأبَْ وَابُ ُف  تِّ حَتُُْرَمَضَانُ ُجَاءَُُإ ذَا

”Apabila Ramadhan tiba, pintu surga dibuka, pintu neraka ditutup, dan setan pun dibelenggu.” (HR. 

Bukhari) 

 

Hadits 3: Niat Puasa 

ن ينَُُأ م ُُِّحَفْصَةَُُوَعَنُْ ََُقَُُوَسَل مَُُعَلَيْهُ ُهُ اللُ ُصَل ىُالن ب يُ ُأَنُ ُالْم ؤْم  ُلَُقَ بُُْالص ِّيَامَُُي  بَي ِّتُُْلَمُُْمَنُُْ:ُا
يَامَُُفَلَاُُالْفَجْرُ   ُلَهُ ُص 

Dari Hafshoh Ummul Mukminin bahwa Nabi SAW berkata, “Barangsiapa yang tidak berniat di 

malam hari sebelum fajar, maka tidak ada puasa untuknya.” (Abu Daud, Tirmidzi, An Nasai dan 

Ibnu Majah) 
 

 

Hadits 4: Keutamaan Puasa 

مِ لِي وَأنَاَ أَجْزِي بِهِ، وَالصِ يَامُ جُنَّةٌ، وَإِذَا كَانَ قاَلَ اللَّهُ: كُلُّ عَمَلِ ابْنِ آدَمَ لَهُ، إِلََّّ الصِ يَامَ، فإَِنَّهُ  ْْ ََ مُ  ْْ  َوَ
ََائمٌِ   أَحَدكُِمْ فَلاَ َوَرْفُثْ وَلََّ ََصْخَبْ، فإَِنْ سَابَّهُ أَحَدٌ أَوْ قاَتوَلَهُ، فوَلْيوَقُلْ إِنِ ي امْرُؤٌ 

”Allah ‘Azza wa Jalla berfirman, ’Setiap amal anak adam adalah untuknya kecuali puasa. Puasa tersebut 

adalah untuk-Ku dan Aku yang akan membalasnya. Puasa adalah perisai. Apabila salah seorang dari 

kalian berpuasa maka janganlah berkata kotor, jangan pula berteriak-teriak. Jika ada seseorang yang 

mencaci dan mengajak berkelahi maka katakanlah, ’Saya sedang berpuasa’.” (HR. Bukhari dan Muslim) 



 

 

Hadits 5: Puasa Menahan Arus Godaan Setan 

 

ُالش يْطاَنَُُيَجْر ىُم نُ ُابْنُ ُآدَمَُُمَجْرَىُالد مُ   إ نُ 
 

“Sesungguhnya setan mengalir dalam diri manusia pada tempat mengalirnya darah. 

(HR.Bukhari) 

 

Hadits 6: Puasa Sebagai Kafarat Dosa 

مَُم نُْذَنبْ هُ   مَنُْصَامَُرَمَضَانَُإ يمَاناًُوَاحْت سَاباًُغ ف رَُلَه ُمَاُتَ قَد 
”Barangsiapa yang berpuasa di bulan Ramadhan karena iman dan mengharap pahala 

dari Allah maka dosanya di masa lalu akan diampuni” (HR. Bukhari) 
 

 

Hadits 7: Do’a Orang Berpuasa Mustajab 

مَامُ ُي  فْط رَُُحَت ىُالص ائ مُ ُدَعْوَت  ه مُ ُت  رَدُُُّلَُُثَلاثَةَُ  َُ ُوَالإ   الْمَظْل ومُ ُةُ وَدَعْوَُُالْعَاد 

“Tiga orang yang do’anya tidak tertolak: orang yang berpuasa sampai ia berbuka, pemimpin 

yang adil, dan do’a orang yang dizholimi” (HR. Tirmidzi)) 
 

 

Hadits 8: Do’a Ketika Berbuka Puasa 

ُإ نُُْشَاءَُُالل هُ  ُوَثَ بَتَُُالَأجْرُ  ُالْع ر وقُ   ذَهَبَُُالظ مَأُ ُوَابْ تَ ل تُ 

“Rasa haus telah hilang dan urat-urat telah basah, dan pahala telah ditetapkan insya Allah.” (HR. 

Abu Dawud) 

 

Hadits 9: Puasa Sebagai Perisai 

ُل لْبَصَر ُوَأَحْصَن ُل لْفَرجُْ  ُمَنُْاسْتَطاَعَُم نْك م ُالْبَاءَةَُفَ لْيَ تَ زَو جُْفَإ ن ه ُأَغَضُّ ُفَ عَلَيْه ُياَمَعْشَراَلشَبَاب  ْْ ُوَمَنُْلَمُْيَسْتَط 

ُفَإ ن ه ُلَه ُو جَاءُ    ب الص وْم 

“Wahai sekalian para pemuda, barangsiapa di antara kalian telah mampu ba’ah[3] hendaklah 

menikah, karena menikah lebih menundukkan pandangan, dan lebih menjaga kehormatan. 

Barangsiapa yang belum mampu menikah, hendaklah puasa karena puasa merupakan wijaa’ 

(pemutus syahwat) baginya” [HR. Muttafaqun ‘Alaih) 

 



Hadits 10: Puasa Sebagai Tameng Api Neraka 

ُالل ه ُإ ل باَعَدَُالل ه ُبَذَل كَُوَجْهَه ُعَن ُالن ار ُسَبْع يْنَُخَر ي ُْفًُا   مَاُم نُْعَبْدٍُيَص وْم ُيَ وْمًاُف يُسَب يْل 
“Tidaklah seorang hamba yang puasa di jalan Allah kecuali akan Allah jauhkan dia (karena 

puasanya) dari neraka sejauh tujuh puluh musim” [HR Muttafaqun ‘Alaih) 

 

Hadits 11: Syafaat Puasa dan Tilawah Quran  

ُمَنَ عْت هُ  يَام ُأَيُْرَبِّ  ُالصِّ  ُل لْعَبْد ُيَ وْمَُالْق يَامَة ُيَ ق وَ  يَام ُوَالْق رْآن ُيَشْفَعَان  ُاُالصِّ  لط عَامَُوَالش هَوَات 
ُفَشَفِّ عْن يُف يه ُقَُ ُالْق رْآن ُمَنَ عْت ه ُالن  وْمَُب الل يْل  ُفَ ي شَف عَانُ ب الن  هَار ُفَشَفِّ عْن يُف يه ُوَيَ ق وَ  ََ  ا

 “Puasa dan Al-Qur’an akan memberikan syafaat kepada hamba di hari Kiamat, puasa akan 

berkata : “Wahai Rabbku, aku akan menghalanginya dari makan dan syahwat, maka berilah dia 

syafa’at karenaku”. Al-Qur’an pun berkata : “Aku telah menghalanginya dari tidur di malam 

hari, maka berilah dia syafa’at karenaku” Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda : 

Maka keduanya akan memberi syafa’at” (HR. Ahmad) 

 

Hadits 12: Rayyan, Pintu Khusus Orang Berpuasa 

نُْ نْه ُالص ائ م ونَُيَ وْمَُالْق يَامَة ُلَُيَدْخ ل ُم  ُلَه ُالر ي ان ُيَدْخ ل ُم   َ ُف يُالْجَن ة ُباَباًُي  قَا ر ه مُْإ ن  ُغَي ْ ه ُأَحَد 
ُأيَْنَُ  َ ر ه مُْفإَ ذَاُدَخَل واُأ غْل قَُفَ لَمُْي  قَا أَحَد ُغَي ْ نْهُ  أَحَد ُُالص ائ م ونَُفَ يَ ق وم ونَُلَُيَدْخ ل ُم  نْهُ  ُيَدْخ لُْم 

ر بَُلَمُْيَظْمَأُْأبََدًا ر ه مُْأ غْل ق ،ُوَمَنُْدَخَلَُشَر بَ،ُوَمَنُْش    فإَ ذَاُدَخَلَُآخ 
“Sesungguhnya dalam surga ada satu pintu yang disebut dengan Rayyan, orang-orang yang 

puasa akan masuk di hari kiamat nanti dari pintu tersebut, tidak ada orang selain mereka yang 

memasukinya. Jika telah masuk orang terkahir yang puasa ditutuplah pintu tersebut. Barangsiapa 

yang masuk akan minum, dan barangsiapa yang minum tidak akan merasa haus untuk selamanya” 

[HR. Muttafaqun ‘Alaih) 

 

Hadits 13: Hebatnya Memberi Makan/Minum Orang yang Berpuasa 

ُ نُْأَجْر ُالص ائ م  ُم  رَُأنَ ه ُلَُيَ ن ْق ص  ثْل ُأَجْر ه ُغَي ْ م  كَُانَُلَهُ  ًًاشَُمَنُْفَط رَُصَائ مًا  ي ْ
“Siapa memberi makan orang yang berpuasa, maka baginya pahala seperti orang yang 

berpuasa tersebut, tanpa mengurangi pahala orang yang berpuasa itu sedikit pun juga.” 

(HR. Tirmidzi) 
 

 



Hadits 14: Peraih Kamar Surga Paling Istimewa 

ُل مَنُْ«.ُاُم نُْظ ه ور هَُُإ ن ُف ىُالْجَن ة ُغ رَفاًُت  رَىُظ ه ور هَاُم نُْب ط ون هَاُوَب ط ون  هَا»ُ ََ ُفَ قَا فَ قَامَُأَعْرَاب ىٌّ
ُ ََ ُالل ه ُقاَ ُل مَنُْأَطاَبَُالْكَلَامَُوَأَطْعَمَُالط عَامَُوَأدََامَُالص ِّيَامَُوَصَل ىُلُ »ُه ىَُياَُرَس وََ ُوَالن ا ُ  ل ه ُب الل يْل 

 «ن يَام ُ
 

“Sesungguhnya di surga terdapat kamar-kamar yang mana bagian luarnya terlihat dari bagian 

dalam dan bagian dalamnya terlihat dari bagian luarnya.” Lantas seorang arab baduwi berdiri 

sambil berkata, “Bagi siapakah kamar-kamar itu diperuntukkan wahai Rasululullah?” Nabi SAW 

menjawab: “Untuk orang yang berkata benar, yang memberi makan, dan yang senantiasa 

berpuasa dan shalat pada malam hari diwaktu manusia pada tidur.” (HR. Tirmidz) 
 

 

Hadits 15: Keberkahan Makan Sahur 

رِْ  بوَركََة    تَسَحَّرُوا فإَِنَّ  فِى السَّحُ
“Makan sahurlah kalian karena dalam makan sahur terdapat keberkahan.” (Muttafaqun ‘alaih) 

 

 

Hadits 16 : Perkataan dan Perbuatan Buruk Merusak Ibadah Shaum 

ُالزُّور ُوَالعَمَلَُب ه ،ُفَ لَيْسَُل ل ه ُحَاجَة ُف يُأَنُْيَدعََُطعََامَه ُوَشَرَابهَُ مَنُْلَمُْ يَدعَُْقَ وََْ  
”Barangsiapa yang tidak meninggalkan perkataan dan perbuatan yang haram, maka Allah tidak 

butuh dia meninggalkan makanan dan minuman.” (HR. Bukhari) 

 

Hadits 17: Cara Menghadapi Perkataan dan Pebuatan Buruk 

ُ،ُفإَ نُْسَاب كَُأَحَد ُأَُ نَُالل غْو ُوَالر فَث  ُ،ُإ ن مَاُالص ِّيَام ُم  ُوَالش رَب  نَُالَأكْل  وُْجَه لَُليَْسَُالص ِّيَام ُم 
 عَلَيْكَُفَ لْتَ ق لُْ:ُإ ن ِّيُصَائ م ُ،ُإ ن ِّيُصَائ مُ 

 

“Puasa bukanlah hanya menahan makan dan minum saja. Akan tetapi, puasa adalah dengan 

menahan diri dari perkataan lagwu dan rofats. Apabila ada seseorang yang mencelamu atau 

berbuat usil padamu, katakanlah padanya, ‘Aku sedang puasa, aku sedang puasa’.” (HR. Ibnu 

Khuzaimah) 

 

 

 



Hadits 18: Mantapnya Shalat Malam/Tarawih 

 مَنُُْقاَمَُُرَمَضَانَُُإ يمَاناًُوَاحْت سَاباًُغ ف رَُُلَهُ ُمَاُتَ قَد مَُُم نُُْذَنبْ هُ 
“Barangsiapa melakukan qiyam Ramadhan karena iman dan mencari pahala, maka dosa-dosanya 

yang telah lalu akan diampuni.” (HR. Bukhari dan Muslim) 

 

 

Hadits 19: Dahsyatnya Shalat Malam di Malam Lailatul Qadar 

لَةَُُالْقَدْرُ ُإ يمَاناًُوَاحْت سَاباًُغ ف رَُُلَهُ ُمَاُتَ قَد مَُُم نُُْذَنبْ هُ   مَنُُْقاَمَُُليَ ْ
“Barangsiapa melaksanakan shalat pada lailatul qadar karena iman dan mengharap 

pahala dari Allah, maka dosa-dosanya yang telah lalu akan diampuni.” (HR. Bukhari no. 

1901) 
 

 

Hadits 20: Pahala Membaca Al-Qur’an 

ُالل ه ُعَنُْعَبْدُالل ه ُ ُرَس وَ  ََ ُقاَ مَنُْ»ُُ-اللهُعليهُوسلمُصلى-بْنَُمَسْع ودٍُرضىُاللهُعنهُيَ ق وَ 
ُوَُ ُالمُحرْف  ُأمَْثاَل هَاُلَُأقَ وَ  ُالل ه ُفَ لَه ُب ه ُحَسَنَة ُوَالْحَسَنَة ُب عَشْر  كُ تَاب  نْ ُقَ رَأَُحَرْفاًُم  لَك نُْألَ  ٌ 

يم ُحَرْفُ  ُوَم  ُوَلَم ُحَرْف    حَرْف 
 “Abdullah bin Mas’ud RA berkata: “Rasulullah SAW bersabda: “Siapa yang membaca satu 

huruf dari Al Quran maka baginya satu kebaikan dengan bacaan tersebut, satu kebaikan 

dilipatkan menjadi 10 kebaikan semisalnya dan aku tidak mengatakan الم satu huruf akan tetapi 

Alif satu huruf, Laam satu huruf dan Miim satu huruf.” (HR. Tirmidzi) 

 

Hadits 21 : Membaca 100 Ayat al-Quran Sebesar pahala shalat sepanjang malam 

ُالل ه ُ ُرَس وَ  ََ ُقَا ََ ار ى ُِّرضىُاللهُعنهُقاَ يمٍُالد  ائَة ُ»ُُ-لمصلىُاللهُعليهُوس-عنُْتَم  مَنُْقَ رَأَُب م 
لَةٍُ ُلَي ْ كُ ت بَُلَه ُق  ن وت  لَةٍ  «“آيةٍَُف ىُلَي ْ

Dari Tamim Ad Dary radhiyalahu ‘anhu berkata: “Rasulullah shallallahu ‘alaihi 

wasallam bersabda: “Siapa yang membaca 100 ayat pada suatu malam dituliskan baginya 

pahala shalat sepanjang malam.” (HR. Ahmad) 

 

 

 



 

Hadits 22: Kemuliaan Membaca Ayat Al-Qur’an Dalam Shalat 

ُالل ه ُ ُرَس وَ  ََ ُقاَ ََ ُأَحَد ك مُْ»ُُ-صلىُاللهُعليهُوسلم-عَنُْأبَ ىُه رَيْ رَةَُرضىُاللهُعنهُقاَ بُّ أيَ ح 
ُ ََ مَانٍُق  لْنَاُنَ عَمْ.ُقاَ دَُف يه ُثَلَاثَُخَل فَاتٍُع ظاَمٍُس  ُأَنُْيَج  ُإ لَىُأَهْل ه  َْ ُآياَتٍُُ»إ ذَاُرَجَ فَ ثَلَاث 

ب ه نُ  مَانٍُُيَ قْرَأُ  ُخَل فَاتٍُع ظاَمٍُس  ُلَه ُم نُْثَلَاث  ر    أَحَد ك مُْف ىُصَلاتَ ه ُخَي ْ
Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW bersabda: “Maukah 

salah seorang dari kalian jika dia kembali ke rumahnya mendapati di dalamnya 3 onta yang 

hamil, gemuk serta besar?” Kami (para shahabat) menjawab: “Iya”, Rasulullah shallallahu ‘alaihi 

wasallam bersabda: “Salah seorang dari kalian membaca tiga ayat di dalam shalat lebih baik 

baginya daripada mendapatkan tiga onta yang hamil, gemuk dan besar.” (HR. Muslim). 

 

Hadits 23: Mantulnya Mahir Membaca Qur’an  

ُالل ه ُ ُرَس وَ  ََ ُالْمَُُ-صلىُاللهُعليهُوسلم-عَنُْعَائ شَةَُرضىُاللهُعنهاُقَالَتُْقاَ اه ر 
ْ ُف يه ُوَه وَُ الْق رْآنَُوَيَ تَ تَ عْتَ ُالْبَ رَرَة ُوَال ذ ىُيَ قْرَأُ  َُْالس فَرَة ُالْك رَام  ُمَ ُلَه ُأَجْرَانُ عَُب الْق رْآن  لَيْه ُشَاقٌّ   

“Aisyah radhiyallahu ‘anha meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW bersabda: “Seorang yang 

lancar membaca Al Quran akan bersama para malaikat yang mulia dan senantiasa selalu taat 

kepada Allah, adapun yang membaca Al Quran dan terbata-bata di dalamnya dan sulit atasnya 

bacaan tersebut maka baginya dua pahala” (HR. Muslim) 

Hadits 24: Membaca Al-Qur’an Setiap Malam 

ُالل ه ُ ُرَس وَ  ََ ُقاَ ََ ُ»ُُ-مصلىُاللهُعليهُوسل-عَنُْأبَ ىُم وسَىُرضىُاللهُعنهُقَا إ ن ِّىُلَأعْر ف 
ُمَنَاز لَه مُْأَصْوَاتَُر فْ قَة ُ ُوَأَعْر ف  ينَُيَدْخ ل ونَُب الل يْل  ُُالَأشْعَر ي ِّينَُب الْق رْآن ُح  مُْب الْق رْآن  م نُْأَصْوَات ه 

ينَُنَ زَل واُب الن  هَارُ  ُلَمُْأرََُمَنَاز لَه مُْح  كُ نْت  ُوَإ نْ  «…ب الل يْل 

“Abu Musa Al Asy’ary radhiyallahu ‘anhu berkata: “Rasulullah SAW bersabda: “Sesungguhnya 

aku benar-benar mengetahui suara kelompok orang-orang keturunan Asy’ary dengan bacaan 

Al Quran, jika mereka memasuki waktu malam dan aku mengenal rumah-rumah mereka dari 

suara-suara mereka membaca Al Quran pada waktu malam, meskipun sebenarnya aku belum 

melihat rumah-rumah mereka ketika mereka berdiam (disana) pada siang hari…” (HR. 

Muslim). 



 

: Sedekah Menghapus Dosa52 Hadits 

 

الن ارَُ ُالْمَاءُ  كَُمَاُي طْف ئ  ُالْخَط يًَةَ  وَالص دَقَة ُت طْف ئ 

“Sedekah itu akan memadamkan dosa sebagaimana air dapat memadamkan api.” (HR. 

Tirmidzi, Ibnu Majah) 
 

Hadits 26: Memburu Keutamaan Malam Lailatul Qadar 

ُف ىُغَيْر هُ  رُ ُمَاُلَُُيَُجْتَه دُ  ُف ىُالْعَشْرُ ُالَأوَاخ  ُالل هُ ُ-صلىُاللهُعليهُوسلم-ُيَجْتَه دُ   كَانَُُرَس وَُ 

“Rasulullah SAW sangat bersungguh-sungguh pada sepuluh hari terakhir bulan 

Ramadhan melebihi kesungguhan beliau di waktu yang lainnya.” (HR. Muslim) 

 

 

Hadits 27: Fungsi Zakat Fitrah 

 

ُوَط عْمَةًُُوَالر فَثُ ُالل غْوُ ُنَُمُ ُل لص ائ مُ ُط هْرَةًُُالْف طْرُ ُزكََاةَُُ-وسلمُعليهُاللهُصلى-ُالل هُ ُرَس وَُ ُفَ رَضَُ
ُم نَُُصَدَقَةُ ُفَه ىَُُالص لَاةُ ُدَُبَ عُُْأدَ اهَاُوَمَنُُْمَقْب ولَةُ ُزكََاةُ ُفَه ىَُُالص لَاةُ ُقَ بْلَُُأدَ اهَاُمَنُُْل لْمَسَاك ينُ 

.  الص دَقاَت 
“Rasulullah SAW mewajibkan zakat fithri untuk mensucikan orang yang berpuasa dari bersenda 

gurau dan kata-kata keji, dan juga untuk memberi makan miskin. Barangsiapa yang 

menunaikannya sebelum shalat maka zakatnya diterima dan barangsiapa yang menunaikannya 

setelah shalat maka itu hanya dianggap sebagai sedekah di antara berbagai sedekah. (HR. Abu 

Dawud) 

 

Hadits 28 : Kewajiban Membayatr Zakat Fitrah dan Kadarnya 

 

ُشَع يرٍُُم نُُْصَاعًاُأَوُُْ،ُتَمْرٍُُم نُُْصَاعًاُالْف طْرُ ُزكََاةَُُ–ُوسلمُعليهُاللهُصلىُ–ُالل هُ ُرَس وَُ ُفَ رَضَُ
ُقَ بْلَُُت  ؤَد ىُأَنُُْب هَاُوَأمََرَُُل م ينَُالْم سُُْم نَُُوَالْكَب يرُ ُوَالص غ يرُ ُ،ُوَالأ نْ ثَىُوَالذ كَرُ ُ،ُوَالْح رُِّ ُالْعَبْدُ ُعَلَى

 الص لاةَُ ُإ لَىُالن ا ُُ ُخ ر وجُ 
 

”Rasulullah SAW mewajibkan zakat fithri dengan satu sho’ kurma atau satu sho’ gandum bagi 

setiap muslim yang merdeka maupun budak, laki-laki maupun perempuan, anak kecil maupun 

dewasa. Zakat tersebut diperintahkan dikeluarkan sebelum orang-orang keluar untuk 

melaksanakan shalat ‘ied.” (H. Bukhari dan Muslim) 

 



Hadits 29: Batas Waktu Pembayaran Zakat Fitrah 

 

.ُم نَُُصَدَقةَُ ُه ىَُفَُُالص لَاةُ ُبَ عْدَُُأدَ اهَاُوَمَنُُْمَقْب ولَةُ ُزكََاةُ ُفَه ىَُُالص لَاةُ ُقَ بْلَُُأدَ اهَاُمَنُْ  الص دَقاَت 
“Barangsiapa yang menunaikan zakat fithri sebelum shalat maka zakatnya diterima dan 

barangsiapa yang menunaikannya setelah shalat maka itu hanya dianggap sebagai sedekah di 

antara berbagai sedekah. (HR. Abu Dawud) 

 

Hadits 30: Membayar Zakat Satu atau Tiga Hari Sebelum Hari Raya 

 

ُب يَ وْمٍُُالْف طْرُ ُقَ بْلَُُي  عْط ونَُُوكََان واُ،ُيَ قْبَ ل ونَ هَاُال ذ ينَُُي  عْط يهَاُ–ُعنهماُاللهُرضىُ–ُع مَرَُُابْنُ ُوكََانَُ
 يَ وْمَيْنُ ُأَوُْ

“Dan Ibnu ‘Umar RA memberikan zakat fitrah kepada orang-orang yang berhak menerimanya 

dan dia mengeluarkan zakatnya itu sehari atau dua hari sebelum hari Raya ‘Idul Fithri. 

 

Hadits 31: Tanggungan Pembayaran Zakat Fitrah 
 

ُْ ُال ذ يُإ لَىُالْف طْرُ ُب زكََاةُ ُيَ ب ْعَثُ ُكَانَُُُع مَرَُُبْنَُُالل هُ ُعَبْدَُُأَنُ   ثةٍَُثَلَاُُأوَُُْب يَ وْمَيْنُ ُالْف طْرُ ُقَ بْلَُُنْدَهُ عُ ُت جْمَ
“’Abdullah bin ‘Umar memberikan zakat fitrah atas apa yang menjadi tanggungannya dua atau 

tiga hari sebelum hari raya Idul Fitri. (HR. Imam Malik) 
 

Hadits 32. I’tikaf Rasulullah SAW 

 

ُ ُرَمَضَانَُعَشْرَةَُأيَ امٍُ،ُ–صلىُاللهُعليهُوسلمُُ–كَانَُالن ب ىُّ ُف ىكُ لِّ  كَُانَُالْعَام ُُيَ عْتَك  ٌ  فَ لَم ا
 ال ذ ىُق ب ضَُف يه ُاعْتَكَ ٌَُع شْر ينَُيَ وْمًا

“Nabi SAW biasa beri’tikaf pada bulan Ramadhan selama sepuluh hari. Namun pada tahun 

wafatnya, Beliau beri’tikaf selama dua puluh hari” (HR. Bukhari) 

 

Hadits 33: Waktu I’tikaf  

 

ُأَُ رَُم نُْرَمَضَانَُُُ–صلىُاللهُعليهُوسلمُُ–ن ُالن ب ى  ُالْعَشْرَُالَأوَاخ  ت ىُتَ وَف اه ُالل ه ُحَُكَانَُيَ عْتَك  ٌ 
 ،ُث م ُاعْتَكَ ٌَُأزَْوَاج ه ُم نُْبَ عْد هُ 

“Nabi SAW beri’tikaf pada sepuluh hari yang akhir dari Ramadhan hingga wafatnya kemudian 

isteri-isteri beliau pun beri’tikaf setelah kepergian beliau. (HR. Bukhari) 

 

 

 



Hadits 34: Mengajak Keluarga Menunaikan Shalat Idul Fitri 

 

ُُ–أمََرَناَُ ُأَنُْن خْر جَُف ىُالْع يدَيْن ُاُ–ُ-صلىُاللهُعليهُوسلم-تَ عْن ىُالن ب ى  لْعَوَات قَُوَذَوَات 
ينَ.  الْخ د ور ُوَأمََرَُالْح ي ضَُأَنُْيَ عْتَز لْنَُم صَل ىُالْم سْل م 

“Nabi SAW memerintahkan kepada kami pada saat shalat ‘ied (Idul Fithri ataupun Idul Adha) 

agar  mengeluarkan para gadis (yang baru beanjak dewasa) dan wanita yang dipingit, begitu pula 

wanita yang sedang haidh. Namun beliau memerintahkan pada wanita yang sedang haidh untuk 

menjauhi tempat shalat. (HR. Bukhari) 

 

Hadits 35 : Anjuran Makan Terlebih Dahulu Sebelum Pergi Shalat Idul Fitri 

 

ُ ُالل ه  ُرَس وَ  ُوسلم-كَانَ ُعليه ُوَلَُُ-صلىُالله ُحَت ىُيأَْك لَ ُالْف طْر  ُيَ وْمَ ُيَ غْد و ُيَ وْمَُلَ ُيأَْك ل 
ي ت هُ الَأضْحَىُحَت ىُ نُْأ ضْح  َُْفَ يَأْك لَُم   يَ رْج 

“Rasulullah SAW biasa berangkat shalat ‘ied pada hari Idul Fithri dan beliau makan terlebih 

dahulu. Sedangkan pada hari Idul Adha, beliau tidak makan lebih dulu kecuali setelah pulang dari 

shalat ‘ied baru beliau menyantap hasil qurbannya.” (HR. Ahmad) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 


